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Abstract

Based on observations by researchers in the field, it shows that SSB Persika Jaya
Sikabau still has low playing skills. This study aims to see the effect of conventional
training methods, elementary training methods, and motivation to practice soccer
playing skills. The type of research used is quasi-experimental using a 2x2 factorial
design. The population of this research is 140 SSB Persika Jaya Sikabau players. The
sample group was taken by pruposivesampling. The treatment sample in this study was
48 players, after group division 27% had a high level of motivation to practice and 27%
had a low level of motivation. The instrument of motivation to practice is measured using
a questionnaire and soccer skills using a football skills test consisting of 4 forms of tests
namely dribbling, shortpassed, shooting, at the goal, and ball control. The data obtained
were then analyzed by analysis of variance (ANAVA) of two paths and continued with the
Tuckey test. Based on the research findings, it can be concluded that (1) conventional
training methods are more effectively used to improve soccer playing skills compared to
elementary training methods, (2) high training motivation is more effective than low
training motivation to improve soccer playing skills, (3) there are the interaction
between the training methods and motivation to practice soccer playing skills, (4) at high
levels of motivation to practice, conventional training methods are more effective than
elementary training methods to improve soccer playing skills and (5) at low levels of
motivation to practice, elementary training methods are more effective compared to
conventional training methods to improve soccer playing skills.

Keywords: Training Method, Motivation to Practice, Soccer Playing Skills

Abstrak

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa masih
rendahnya keterampilan bermain sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh metode latihan konvensional, metode latihan
elementer,dan motivasi berlatih terhadap keterampilan bermain sepakbola.Jenis
penelitian yang digunakan adalaah experimen semu menggunakan rancangan faktorial
2x2. Populasi penelitian ini adalah pemain SSB Persika Jaya Sikabau yang berjumlah
140 orang.Kelompok sampel diambil secara pruposivesampling. Sampel perlakuan
dalam penelitian ini adalah 48 orang pemain, setelah dilakukan pembagian kelompok
27% tingkat motivasi berlatih tinggi dan 27% tingkat motivasi rendah. Instrumen
motivasi berlatih di ukur dengan menggunakan angket dan keterampilan sepakbola
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menggunakan tes keterampilan sepakbola yang terdiri dari 4 bentuk tes yaitu dribbling,
shortpassed, shooting, at the goal, dan ball control.Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis varians (ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan dengan uji
Tuckey.Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) metode latihan
konvensional lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan bermain
sepakbola dibandingkan dengan metode latihan elementer, (2) motivasi berlatih tinggi
lebih efektif dari pada motivasi berlatih rendah untuk meningkatkan keterampilan
bermain sepakbola, (3) terdapat interaksi antara metode latihan dan motivasi berlatih
terhadap keterampilan bermain sepakbola, (4) pada tingkat motivasi berlatih tinggi,
metode latihan konvensional lebih efektif dibandingkan dengan metode latihan
elementer untuk meningkatkan keterampilan bermain sepakbola dan (5) pada tingkat
motivasi berlatih rendah, metode latihan elementer lebih efektif dibandingkan dengan
metode latihan konvensional untuk meningkatkan keterampilan bermain sepakbola.

Kata Kunci:Metode Latihan, Motivasi Berlatih, Keterampilan Bermain Sepak Bola

PENDAHULUAN menciptakan gol kegawang

Olahraga sepakbola merupakan
suatu cabang olahraga yang sangat
populer didunia, sepakbola telah banyak
mengalami perubahan dan
perkembangan  dari  bentuk  yang
sederhana sampai menjadi sepakbola
modern yang sangat digemari dan
dikagumi banyak orang, baik anak-
anak, orang dewasa, orang tua, bahkan
wanita mulai dari kalangan bawah,
kalangan menengah sampai kalangan
atas serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang sangat
pesat juga ikut mempengaruhinya. Jika
kita lihat dari perkembangannya,
sepakbola dari tahun-ketahun selalu
berkembang dengan pesat dan tingkat
kemampuan teknikpun semakin
berkembang.

Didalam permainan olahraga
sepakbola, tujuan permainan sepakbola
yang harus dilaksanakan adalah
menciptakan gol sebanyak mungkin
kegawang lawan.Dengan demikian
maka kondisi fisik, teknik, taktik serta
mental sangat diperlukan dalam usaha

57 KONTAK Palasa Indra
B palasaindra06@gmail.com

lawan.Mencetak gol merupakan tugas
yang paling sulit dalam permainan
sepakbola, untuk mencetak gol pemain
harus mampu melakukan keterampilan
menendang yang baik.

Di Indonesia olahraga sepakbola
merupakan salah satu dari sekian
banyak olahraga yang dibina dan
dikembangkan,  perkembangan  ini
ditandai dengan lahirnya perkumpulan-
perkumpulan atau  klub-klub dan
sekolah sepak bola (SSB) diberbagai
daerah ditanah air, tidak hanya dikota
tetapi sudah menjalar hingga ke desa-
desa. Sehingga sekarang permainan
sepakbola boleh dikatakan sebagai
olahraga rakyat. Seiring dengan
perkembangan ini, maka akan tersedia
bibit-bibit pemain sepakbola untuk
masa yang akan datang.

Pada saat sekarang ini, didaerah
Dharmasraya khususnya di Kecamatan
Pulau Punjung perkembangan
sepakbola sangat pesat.Hal ini terbukti
dengan banyaknya bermunculan klub-
klub diantaranya, Persika Jaya Sikabau,
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Lapendos, Persiko Kototuo, Pulau Raya
dan lain sebagainya.Di Kabupaten
Dharmasraya telah banyak muncul
klub-klub sepakbola yang dibina secara
terorganisir yang pada akhirnya hasil
binaan dari masing-masing klub
tersebut diharapkan dapat menghasilkan
pemain sepakbola yang berkualitas
yang dapat menunjang prestasi baik di
klubnya masing-masing hingga bisa
mewakili Indonesia pada kancah
nasional maupun Internasional.

Untuk pencapaian prestasi yang
tinggi pembinaan dan pengembangan
olahraga sepakbola hendaknya dimulai
pada wusia dini agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai dengan
baik.Pemain sepakbolaPersatuan
Sepakbola Persika Jaya Sikabau di
Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya  telah ~ melaksanakan
pembinaan dan pengembangan olahraga
sepakbola, khususnya dalam
meningkatkan  keterampilan  teknik.
Diantaranya adalah teknik menendang,
mengontrol bola, menggiring bola serta
menyundul bola yang berguna untuk
membangun serangan ke daerah lawan,
mengumpan dan mengontrol bola,
selanjutnya melakukan Shooting ke
gawang lawan, serta mempertahankan
gawang dari serangan lawan.

Pada prinsipnya, sepakbola
adalah  olahraga  beregu  yang
membutuhkan keterampilan gerakan
individu yang matang untuk dapat
bermain dengan baik, artinya disini
semakin baik gerakan individu (skills
individual) seperti passing, Kkontrol,
dribbel, dan shooting. Maka semakin
mudah bagi anak untuk
bisamencapapai prestasi dalam cabang
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olahraga sepakbola kearah yang lebih
baik. Untuk dapat bermain sepakbola
dengan baik perlu melakukan gerakan
teknik dasar dengan baik pula, teknik
dasar yang akan menimbulkan efisiensi
kerja dan efektifitas gerakan yang baik
pula.

Kemudian keterampilan bermain
sepakbola yang baik akan lahir melalui
penguasaan teknik dasar yang benar dan
kondisi fisik yang matang, yang mana
ini semua merupakan suatu bentuk efek
dari proses latithan yang tepat, intensif
dan  sistematis.  Artinya, semua
komponen yang diprogramkan dalam
latihan akan berpengaruh terhadap hasil
latihan yang dilakukan guna untuk
mencapai keterampilan bermain dengan
baik.

Berdasarkan  observasi  dan
pengamatan yang penulis lakukan di
lapangan pada Tanggal 31 Juli 2018
saat latihan serta dalam beberapa kali
pertandingan pada kejuaraan yang
pernah diikuti, seperti pada kejuaraan
tingkat daerah dan kejuaraan tingkat
provinsi, teknik dasar permainan
sepakbola pemain Persatuan Sepakbola
Persika Jaya Sikabau Kecamatan Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya
masih belum baik. Hal ini terlihat pada
saat permainan berlangsung, masih
banyak terjadi kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh pemain.Kesalahan
passing, kontrolyang kurang baik,
menggiring bola yang tidak terkuasai,
long passing yang kurang akurat, serta
sundulan yang dilakukan tidak tepat
sasaran.

Berdasarkan sejarah klub yang
dikutip langsung oleh penulisan dari
Feriyanto, S.Pd selaku pelatih persatuan
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sepakbola Persika Jaya Sikabau dari
beberapa turnamen sepakbola pada
tahun ini persatuan Sepakbola Persika
Jaya Sikabau tidak pernah meraih juara,
sedangkan  segala  sesuatu  yang
menunjang untuk pencapaian prestasi
telah dipersiapkan secara terprogram
seperti pembinaan kemampuan fisik,
pembinaan teknik, pembinaan taktik
dan mental serta sarana prasarana yang
memadai. Hal ini  menimbulkan
keinginan penulis untuk mengatahui
secara mendalam bagaimana
penguasaan teknik dasar sepakbola
pemain Persatuan Sepakbola Persika
Jaya Sikabau yang penulis anggap
paling dominan dalam pencapaian
prestasi.Bagaimana metode latihan yang
tepat dalam peningkatan keterampilan
bermain  sepakbola.Dan  bagaimana
motivasi berlatih anak SSB Persika Jaya
Sikabau tersebut.
METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitian quasi experiment.Tujuannya
adalah untuk mengetahui pengaruh
metode latihan dan motivasi berlatih
terhadap keterampilan bermain
sepakbola pemain SSB Persika Jaya
Sikabau  Kabupaten = Dharmasraya.
Untuk  melihat motivasi  berlatih
digunakan jenis penelitian deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif,
kemudian keterampilan teknik dasar
bermain sepakbola diukur dengan

pendekatan analisis kuantitatif. Setelah
itu akan dilanjutkan eksperimen dengan
rancangan faktorial 2x2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis penelitian
dilakukan dengan teknik ANAVA dua
jalur.Kemudian dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan uji
Tuckey.Penggunaan teknik ANAVA
dua jalur bertujuan untuk mengetahui
kontribusi individual dari variabel bebas
terhadap hasil eksperimen (main
effect)dan untuk mengetahui pengaruh
interaksi (interaction effect). Pengaruh
utama dalam penelitian ini adalah (1)

perbedaan pengaruh metode
konvensional dan metode -elementer
terhadap keterampilan bermain
sepakbola, (2) perbedaan pengaruh

motivasi berlatih tinggi dan motivasi
berlatih rendah terhadap keterampilan
bermain sepakbola dan (3) pengaruh
interaksi adalah kombinasi antara
metode latihan dan motivasi berlatih
terhadap keterampilan bermain
sepakbola.

Berdasarkan rangkuman hasil
perhitungan ANAVA dua jalur dapat
dikemukakan bahwa:

1. Hipotesis  alternatif (  H,)

menyatakan ~ bahwa  terdapat
perbedaan  pengaruh  metode
latihan antara kelompok dengan
konvensional dan metode

elementer diterima, karena hasil
perhitungan menunjukan bahwa
Fhitung = 5.60 > Fipe = 4.06. Hasil
perhitungan lengkap dapat dilihat
pada lampiran 14 halaman 142.

2. Hipotesis alternatif Ha )
menyatakan  bahwa  terdapat
perbedaan pengaruh kelompok
motivasi berlatih tinggi dengan
kelompok  motivasi  berlatih
rendah diterima, karena hasil
perhitungan menunjukan bahwa
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Fhiting: 4.46 > Fipe = 4.06. Hasil
perhitugan lengkap dapat dapat
dilihat pada lampiran 14 halaman

142.
3. Hipotesis alternatif (H,) yang
menyatakan ~ bahwa  terdapat

interaksi antara metode latihan
dan motivasi berlatth dengan
keterampilan sepakbola diterima,
karena hasil perhitungan
menunjukkan bahwa  Fhiwung
116.54 > Fuba = 4.06. Hasil
perhitungan lengkap dapat dilihat
pada lampiran 14 halaman 142.
Dengan dibuktikannya hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh interaksi antara
metode latihan dan motivasi berlatih
terhadap keterampilan sepakbola SSB
Persika Jaya Sikabau, maka analisis
perlu dilanjutkan dengan uji
Tuckey.Sedangkan rangkuman hasil uji
Tuckey disajikan pada tabel 1:
Tabel 1. Hasil ANAVA
Tahap Lanjut dengan Uji Tuckey

Kelompo D Qh Q¢0. Ketera
kyang Kk 05) ngan
dibandin
gkan
A; dan 0. 33 297 signifik
A, 60 5 an
BidanB, 0. 29 292 signifik
60 9 an

Ay B; 0. 13. 3.77 signifik
dan A, 85 92 an
B,
AB, dan 0. 9.0 3.77 signifik
Asz 8 2 an

Keterangan:

Dk : Derajat kebebasan

Qh : thtung
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Q * Quabel

Ay ;. Kelompok yang diberi
metode konvensional

As : Kelompok yang diberi
metode elementer

A By : Kelompok yang diberi

metode konvensional pada motivasi
berlatih tinggi
AB; : Kelompok yang diberi
metode konvesnional pada motivasi
berlatih rendah
A, By : Kelompok yang diberi
metode elementer pada motivasi
berlatih
tinggi
AsB, : Kelompok yang diberi
metode elementer pada motivasi
berlatih
Rendah
Berdasakan hasil wuji lanjutan
dengan menggunakan uji Tuckey dapat
dikemukakan bahwa:

1. Hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan ~ bahwa  metode
konvensional (A;) hasilnya lebih
efektip dari pada  metode
elementer (A;) diterima. Rerata
skor metode latihan kelompok A;
= 41.01 lebih tinggi dari rerata
skor metode latthan A, = 38.99
(Qn = 3.35> Q¢ = 2.92). Hasil
perhitungan lengkap dapat dilihat
pada lampiran 15 halaman 147.

2. Hipotesis penelitian  kedua
menyatakan bahwa kelompok
motivasi berlatih kategori tinggi
(B1) hasilnya lebih efektif dari
pada kelompok motivasi berlatih
rendah (B,) diterima. Rerator skor
kelompok motivasi berlatih tinggi
B =40.90 lebih tinggi dari rerata
skor kelompok motivasi rendah
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B>=39. 10 (Qn =299 > Q=
2.92). Hasil perhitungan lengkap
dapat dilihat pada lampiran 15
halaman 147.

3. Hipotesis penelitian ketiga yang
menyatakan bahwa pada motivasi
berlatih tinggi metode
konvensional (A; B;) hasilnya
lebih efektif dari pada metode
elementer (A, B;) diterima. Rerata
skor metode latihan sampel
kelompok A;B; = 46.82 secara
signifikan lebih tinggi dari rerata
skor metode latihan kelompok
AB1=34.98 (Qn =13.92> Q=
3.77). Hasil perhitungan lengkap
dapat dilihat pada lampiran 15
halaman 147.

4. Hipotesis penelitian  keempat
menyatakan bahwa pada motivasi
berlatih rendah, metode latihan
kelompok metode konvensional
(A1 B») hasilnya lebih rendah dari
pada  menggunakan  metode
elementer (A, B;) diterima.
Rerata skor metode latihan sampel
kelompok A,;B, = 42.87 lebih
tinggi dari rerata skor metode
latihan kelompok A; B, = 35.20
(Qn = 9.09 > Q, = 3.77). Hasil
perhitungan lengkap dapat dilihat
pada lampiran 15 halaman 147.

PEMBAHASAN

Perbedaan PengaruhMetode
konvensional danMetode elementer
terhadapKetarampilanBermainSepa
kbolaPemainSSB PersikaJaya
Sikabau.

Hasil

pengujianhipotesispertamamenunjukka
nbahwasecara keseluruhan,skorlatihan
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pada  kelompokmetodekonvensional
dibandingkandengankelompokmetodee
lementer.Darihasil temuanini
dapatdikemukakanbahwakelompokyan
gdiberi metodekonvensional hasilnya
lebihefektif  dibandingkan  dengan
metode latihanelementer.Dengan
demikiandapat dikemukakan bahwa
metode  latithankonvensional  lebih
efektif dalammeningkatkan
keterampilan bermain sepakbola.
Sebagaimana

telahdikemukakanpadakajianteori
sebelelumnya metode konvensional
adalalahmetodelatihanyang
dilakukanoleh pelatih sesuaidengan
pengalamanmerekadalamsepakbola,da
npada metode konvensional ini pelatih
sangatlah berperan
pentinguntukmencapaitujuan
latihanyangdiinginkan.Halinisesuaiden
ganpendapatPhilipR.Wallace(Suharto,
2010:7)Metode Konvensional adalah

“Proseslatihanyang dilakukan
sebagaimana umumnya
pelatihmengajarkanmateri kepada

pemain”.Pelatth mentransfer ilmu
pengetahuankepadapemain, sedangkan
pemain lebih banyak sebagaipenerima.

Metode
konvensionalmerupakanproseslatihany
angbiasaterjadi pada saat

latihan.Istilahkonvensional

dapatberartimengikutiapayang  sudah
terbiasa. Metode konvensionalpelatih
memiliki peranan yang sangat

penting.Pelatihharusmampumemberika
narahan danperbaikan terhadap kinerja
pemain. Jika pemainsalah dalam
melakukan suatu gerakan pelatihharus
mampumemperbaikinya.
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Pelatihmemainkanperanyang
sangat pentingdalam metode
konvensional karena  mengajar
dianggap memindahkan pengetahuan
kepada pemain.Dengan kata lain,
penyelenggaraan pembelajaran
dianggapsebagaimodeltransmisipenget
ahuan.Dalammodel ini,peran pelatih
adalahmenyiapkan
danmentransmisipengetahuanatau
informasi kepada pemain.Sedangkan
peran para pemainadalahmenerima,
menyimpan danmelakukan aktivitas-
aktivitaslainyang sesuai dengan
informasiyang diberikan.

PerbedaanPengaruhMotivasiBerlatih
Tinggidan MotivasiBerlatih Rendah
Bermain
Sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau

terhadapKeterampilan

Darihasil
pengujianhipotesismembuktikanbahwat
erdapat
perbedaanpengaruhketerampilan
bermain sepakbola pemain antara
kelompok yang mempunyai motivasi
berlatih tinggi dengan
kelompokpemain yang mempunyai
motivasi berlatth ~ rendah. Pada
kelompokmotivasiberlatihtinggihasilny
a yanglebihbesardaripadakelompok
yangmempunyaimotivasiberlatihrendah
.Dengankatalain,hipotesis yang
diajukanterbukti
kebenarannyasecarasignifikan.Halinidi
sebabkan
atletyangmemilikimotivasiberlatih
tinggidapatmenjaga semangatdan
keinginanlebihbaikdalammengikuti
latihan,sepertikeinginannyadalam
mencapaisuatu
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hasilyangmaksimaldalammengikutilati
han.

Sebaliknya pemain
denganmotivasi berlatih rendah tidak
dapat denganmudahmenyerapbentuk-
bentuklatihan selamamengikuti proses
latihan. Hal ini disebabkantimbulnya
rasa jenuh, bosandan rasa frustasi
padasaatlatihanberlansung,  sehingga

apa yang diinginkandanharus
dikuasaidalamlatihan tidak tercapai.
Sebagaimana

telahdikemukakanpadakajianteorisebel
umnya, bahwamotivasi berlatih adalah
suatu doronganyangterjadi dalam diri

individuuntukmelakukan suatu
aktifitaspekerjaanataupun usaha
dengan sungguh-

sungguhuntukmencapaisasaranyangsud
ahditetapkandalam hal iniberupa
prestasi. Dengan demikian, peran
motivasi  dalam diri  pemain
yangberlatihsangatbesaruntukmendapat
kanhasilyangbaik dalamlatihan.
MenurutUno(2008:1)“motivasi
adalahkekuatanbaikdari dalam
maupundari
luaryangmendorongseseorang
untukmencapaitujuan
tertentuyanggtelah
ditetapkansebelumnya”.Kemudianmen
urut Setyabroto (2005:24) “motivasi
adalah proses aktualisasi
sumberpenggerak dan
pendorongtingkahlakuindividumemenu
hi kebutuhan untukmencapai tujuan
tertentu”. Kemudian juga
motivasimerupakan doronganyang
timbul daridalam diri
seseoranguntukuntukberusaha
mengadakan perubahan
tingkahlakuyang lebihbaikdalam
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memenuhi kebutuhannya.
Artinyadisini, semakinkuat
doronganyang terjadi dalam  diri
individutersebut,makaakansemakinbes
ar  pulakemungkinan keberhasilan
dalammencapai suatu harapan
ataupun kebutuhan yang
sudahditentukansebelumnya.Lebihlanj
utAldermandalam Husdarta (2010:32)
menegaskan “bahwa tidak
adaprestasitanpamotivasi”’.Dalam  hal
initerlihat
jelasbahwamotivasimerupakan
bentukkesuksesan seseorang
dalammencapaiprestasiyangdiinginkan.
Dari  penjelasandiatasterlihat
bahwasemakin tinggimotivasi berlatih
individuyangberlatihmakasemakinbesa
rpulakeberhasilanyang didapatkan

dalamlatihan.  Dengan  demikian,
untuk mendapatkan hasil
yangbaikdalam
meningkatkanketerampilan ~ bermain
sepakbola,maka pemainyang
berlatihsangatmutlak

harusmemilikimotivasi  berlatihyang
tinggi.

Darihasil
pengujianhipotesisinteraksimenunjukka
nbahwa terdapat interaksi  antara
metode  latihan  dengan motivasi
berlatih kelompokdalam
pengaruhnyaterhadapketerampilanberm
ainsepakbola pemain, ataudengankata
lain bahwahipotesispenelitianyang
diajukan terbuktikebenarannya
secarasignifikan.

Pada kelompok motivasi
berlatith tinggi pemain yang dilatih
dengan metodekonvensional
keterampilanbermainsepakbolapemain
lebih  tinggi  jika  dibandingkan
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dengankelompokmotivasi sama dan
diberi latihan denganmetode elementer.
Sebaliknya pada kelompok motivasi
rendah yang dilatth dengan metode
konvensional, tidak terjadi
peningkatanyangberarti

jikadibandingkandengankelompokmoti
vasi yangsama dan diberi latihan
denganmetode elementer. Dengan

demikian, berarti
bahwaterjadipengaruhinteraksiantaram
etodelatihandengan
motivasiberlatihdenganketerampilan
bermainsepakbolapemain.Hal ini
menunjukkan bahwa metode
latthandan motivasi secara bersama
memberikan pengaruhterhadap
keterampilanbermain sepakbola
pemain atau dengankata
lainpengaruhmetode latihan
terhadapketerampilan bermain

sepakbolatergantung dari  motivasi
berlatihpemain itusendiri.

Menurut ~ Setyobroto(2001:24)
“motivasiadalahprosesaktualisasi
sumber  penggerakdan  pendorong
tingkah lakuindividumemenuhi
kebutuhan untukmencapai tujuanyang
telahditentukan”.Dengan demikian,
salahsatubentukdorongan
yangdilakukan dalam mencapai suatu
tujuan dalamsuatu aktivitas disebut
landasanmotivasiyang kuat.

Dengankatalainapabila
doronganyangkuat menggerakkan
individuuntukmelakukan suatu

bentuklatihan  secaramaksimal,maka
penerapanmetodelatihanakanmudahdila

ksanakanuntukmencapai suatu
tujuanyang

akandicapai.SelanjutnyaSetiadarma(20
07:73) mengemukakan  “motivasi
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berprestasi (achievement motivation)
adalahorientasi
seseoranguntuktetapberusahamemperol
ehhasilterbaik
semaksimalmungkindengandasar
kemampuan untuk tetap bertahan
sekalipungagal
dantetapberupayamenyelesaikantugass
ebaik-baiknya karena iamerasa bangga
dapatmenyelesaikan denganbaik™.
Jadimotivasi yangtinggimutlak harus
dimilikioleh pemain
sepakbolaSSBPersika Jaya
Sikabauagartercapainyaprogramlatihan
yangtelahdibuatyangbertujuan
untukmeningkatkanketerampilan
bermain sepakbola.

Penjelasan di atasmenunjukkan
bahwauntukmeningkatkan

keterampilan ~ bermain  sepakbola
tidak hanya dengan menggunakan
metode latihan saja, tapi juga
ditentukan oleh
bagaimanamotivasiberlatih
yangdimiliki

pemain. Walaupunseseorangpelatihmen
ggunakanmetode latihandengan
baiknamuntanpa
didukungolehmotivasiberlatihyang
tinggi,makaatlet
tidakakanmerasakansituasilatihanyangk
ondusif dan
menyenangkan,dantidakbersemangatda
lammengikutiproseslatihan. Hal ini
akanmenyebabkantujuan tidak berjalan
denganbaikdan materi latihan tidak
akandiserap dengansempurna oleh
pemain.Hal ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan keterampilan
bermain sepakbola, seorang pelatih
harusbisamemilihmetode latihanyang
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sesuai dan juga mempertimbangkan
motivasi berlatih pemain.

Keterapilanbermain sepakbola
dipengaruhi olehmotivasi
berlatihagarprosesyangdilakukan
mencapai hasilyangmaksimalmaka
perluditerapkanmetode latihanyang
tepat.Menrut Syafruddin(2011:
10)“Agarkegiatanlatihanberlangsung
efektifataudengnkatalain
dapatmeningkatkan =~ kemampuandan
keterampilan atlet,maka diperlukan
suatu proseslatihanyangterprogram
secara  sistematis, terarah  dan
kontiniyu.

Berkaitan denganhal tersebut
maka metodelatihanakan
memberikndampakyangefektiksaat
dilakukanlatihan.dngan demikian
latthan  adalah  halyang  sangat
pentinguntukmeningkatkankemampuan
pemaindalammeningkatkan
keterampilanbermainsepakbola.Oleh
sebab itu setiappelatih dan pembina
olahraga dalam memberikan program
latihan harusmenggunakanmetode
latihanyangdidasarkanpadametode-
metode pelatihanyang bervariasi.

Hasilmenunjukkanbahwa pada
tingkatmotivasiberlatihtinggi,
metodelatihan konvensionallebihefektif
dari padametode latihan elementer

terhadap keterampilan bermain
sepakbola.Begitu juga sebaliknya
pada  tingkat motivasi  berlatih
rendahh metode latihan
elementerlebihefektifdalam
usahameningkatkan
keterampilanbermain sepakbola
pemain SSBPersika Jaya Sikabau
dibandingkandenganmetode latihan
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konvensional pada tingkatkategoriyang
sama.
Perbedaan  KeterampilanBermain
Sepakbola SSB  Persika Jaya
SikabauantarKelompok
MetodeKonvensioal dengan
Kelompok Metode Elementerpada
Motivasi Berlatih Tingi

Hasil pengujian
hipotesisketigamenunjukkanbahwaseca
ra keseluruhan, skormetode latihan
kelompokyangdiberikanmetode latihan
konvensional lebihtinggidari
kelompokyangdiberikanmetodelatihan
elementerpadamotivasiberlatihtinggi.D

engan katalainbahwa hipotesis
penelitian yang diajukan diterima,
dari hasil temuan ini dapat
dikemukakanbahwametode latihan
konvensionallebihefektif ~ digunakan
daripada  metodelatihan ~ elmenter
padamotivasi berlatihtinggi.

Dalam mempelajarigerakan
secara keseluruhanyangdilakukan

secara  berulang-ulangmaka sangat
dimungkinkan pemain akan menguasai
suatu teknik gerakan  yang
dipelajari, artinya faktor pembiasaan
merupakansalahsatukeunggulandalam
metodeini,pembiasaandalam hal
ini,teknikyangdisajikan
secarakeseluruhanakanmengakibatkan
gerakan-
gerakandalamsuatuteknikakantersimpa
n dalammemoripemain tersebut. Disisi
lain ditinjaudarisisi motorik,efek yang
akan  didapat melaluimetodelatihan
konvensionaladalahterciptanya
otomatisasi gerakan,
otomatisasigerakan ini terjadi akibat
pengulangan-pengulangan dari
suatuteknikyangdipelajari
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secarakeseluruhandanolehsebab itu,

metode konvensional sangatlah
tepatditerapkanuntukmelatihsuatu
gerakan teknikdalamhal

initeknikbermainsepakbola.

Dengan berlatih secaraterus-
menerusdan  secara  berulang-ulang
terhadapsuatuteknikdan
didukungolehmotivasi
berlatihyangtinggi, maka akantercipta
otomatisasi gerak.Selainitumetode
berlatih konvensional juga
memberikan secara  langsung
pengalaman  kepada  pemainyang
dilatihlangsugdisini artinya
prosesgerakansuatu  teknik  secara
keseluruhantanpa  terpisah-pisah.Hal
inisesuaidenganyang
dikemukakanolehRohanToknam
(1988:293)“dalam proses
pembelajaraan olahraga lebih banyak
menekankan pada latihan keseluruhan
dengantujuan pemaindapatmelakukan
gerakansecara otomatis”.

Untukdapatmenguasaimetoda
latihankonvenional diperlukan motivasi
berlaatihyang tinggi, motivasi berlatih
tinggi sangat penting sekali dimiliki
oleh pemainagarbisamengikuti latihan
dengan niatyang penuh semangat,
tekun,bekerja keras,teratur,dan
disiplin.Motivasi
berlatihmerupakansuatudoronganyangd
ilakukanindividudalam latihan
untukmendapatkanprestasiatau
harapanyangsudahditetapkan.
Tercapainya tujuan seseorang tiada lain
untukmemuaskanataumemenuhi
kebutuhan-kebutuhan
dalamdirinyayangdianggap perlu.

Menurut Uno(2008:1)
“motivasi adalahkekuatanbaikdari
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dalam maupundari
luaryangmendorongseseorang
untukmencapaitujuan
tertentuyangtelahditetapkan
sebelumnya”. KemudianSetyobroto
(2005:24) “Motivasi
adalahprosesaktualisasi sumber
penggerakdan pendorong

tingkahlakuindividudalam  memenhi
kebutuhan untuk mencapai tujuan
tertentu”. Berdasarkanpendapat
diatasdapat dijelaskan bahwa motivasi
adalah suatu doronganyang berasal dari
individuuntuk mencapaitujuan
yangsudahditentukan.LebihlanjutAlder
mandalam

Husdarta(2010:23)menegaskanbahwati
dakada prestasitanpamotivasi. Dalam
haliniterlihatjelasbahwamotivasimerup

akanbentukkesuksesan seseorang
untukmencapai tujuanyang
diinginkannya.

Dalam

penerapanmetodelatihankonvensional,p
emainlebihaktif bergerak
dalammendapatkanpengalaman,
gerakan,lebihbanyak dibandingkan
dengandenganmetodeelementer.Latiha
n keterampilan  sepakbola  yang
diberikan kepada pemain sepakbola
SSB Persika
JayaSikabaumerupakanlatihanketeramp
ilandalambentuk yangsederhana yaitu
latihanpassing,shooting,dribbling,dan
control.Pada latihan
keterampilanyangsederhana
sebaiknyadiberikan  latihan  secara
konvensional tanpadipilah-
pilahagaratlet lebih cepatmenguasai
keterampilangeraktersebut,inisesuaiden
ganpendapatHarsono(1988:142)bahwa,
apabilaketerampilanolahraga
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yangdiajarkanitusifatnya sederhana
danmudahdimengertimakaketerampilan
tersebut sebaiknya
diajarkansecarakeseluruhan dan
setiapbagian teknikhanyadilatih secara
khususapabila siswa atau subjek
selalumembuat kesalahanpada bagian
teknik tersebut.

Selanjutnya metode elementer,
metode latihan elementer
merupakansuatumetodelatihanyangman
aseluruhgerakan dalam latihan
itudipilah-pilahmenjadi bagian-
bagianyanglebih sederhana,halini
menyebabkanterjadinyakebosanan
danketidakseriusan  pemain  dalam
mengikutilatihanyang diberikan.

Jadiberdasarkantemuandalam
penelitiansertateoriyangada metode
latihan konvensionalyang
didukungdenganmetodeyang tinggi
jauh lebihefektif
untukmeningkatkanketerampilanpemai
nsepakbola
pemaindibandingkandenganmetode
latihan elementerdenganmotivasi
berlatihyang tinggipula.

Perbedaan Ketermpilan Bermain
Sepakbola SSB  Persika Jaya
Sikabauantara
KelompokMetodeKonvensionaldeng
anKelompok Elementerpada Metode
Motivasi Berlatih Rendah

Hasil
pengujianhipotesiskeempatmenunjukka
nbahwasecarake seluruhan, skor
keterampilan ~ bermain  sepakbola
kelompok yang di berikan metode
latihan elementer lebihefektif
daripadayangdiberikan metode latihan
konvensional padamotivasi
berlatihrendah.Darihasil temuan ini
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dapat dikemukakanbahwametode
latthan elementer lebih efektifdari
padametodelatihankonvensionalpadam
otivasiberlatih rendah.

Dalam
penerapanmetodelatihankonvensional
denganmetode latihan
elementeruntukdapatmeningkatkan
keterampilanbermain
sepakbolaharusdidukungolehmotivasiy
angtinggi,karenajikatidak
tentupemainakansulitdidoronguntukber
prestasi.Makadari itusuatu
langkahyangefektifdalam  penerapam
metodelatihankonvensional dan metode
latihan elementer sagat diprioritaskan
pada pembinaan motivasi
terlebihdahulu supayapencapaian
hasillatihan akanmudah didapat.

Namundalam
halketerampilansepakbolapadamotivasi
rendah berdasarkanhasil
penelitianyangdilakukan,bahwahmetod
elatihan elementerlebihefektifdari
padametode  latihankonvensional,hal
ini dikarenakan pada
latihanelementerini,keterampilanteknik
sepakbolaini diajarkandegancara
dipilah-pilah,artinya disini bahwah
pemain dilatih gerakan
tekniksatupersatu,hal ~ inimenjadikan
pemain  lebihfokuskepada  materi
latihan yang diajarkan, sehingga setiap
latihan teknik
yangdiberikanhasilnyaakanlebihoptima
ldenganmemberikanlatihansecara
spesifik.

Dalam metode latihan
elementermateri latihanyang disajikan
disederhanakan  menjadi bagian
perbagiandari masing masing gerakan
teknikbermain sepakbola.
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Artinya,metode ini akan
lebihmenekankan penguasaanelemen-
elemenyangterdapatdalam
suatuteknik.Sehingga
kemungkinankesalahan gerakan dalam
suatu teknikdapat diminimalisir.Pada
akhirnya, sampel dapat melakukan
suatu gerakan teknik  dengan
benar.Artinyasampelmendapatkan
latihanstep by stepsecara perlahan
lahan
daritingkatyangpalingmudahsampai
tingkatyang tersulit
(kompleks)dalammelaksanakanlatihank
eterampilan bermainsepakbola.

Dari  temuan  peneltianini
terlihat bahwapadamotivasi rendah
metode latihan  elementer lebih
efektif dibandingkan dengan metode
latihan konvensional
untukmendapatkanketerampilan
sepakbolayang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian
dan pembahasan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Metode konvensional lebih efektif

daripada  kelompok  metode
elementer dalam upaya
meningkatkan keterampilan

bermain sepakbola.

2. Kelompok motivasi berlatih tinggi
lebih efektif dari pada kelompok
motivasi berlatih rendah dalam
upaya meningkatkan keterampilan
bermain sepakbola.

3. Pada motivasi berlatih tinggi,
metode konvensional lebih efektif
dari pada metode elementer dalam
upaya meningkatkan keterampilan
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dalam bermain sepakbola pemain
SSB Persika Jaya Sikabau.

4. Pada motivasi berlatih rendah,
metode elementer lebih efektif
dari pada metode konvensional
dalam  upaya  meningkatkan
keterampilan bermain sepakbola
pemain SSB  Persika Jaya
Sikabau.
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